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14-04-2026 selected through total sampling. Data were collected using structured questionnaires based on key

Accepted: TAM constructs, including perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward using,

29-04-2026 behavioral intention to use, and actual usage. The findings indicate that users generally perceive
SIMRS as easy to use and beneficial in supporting healthcare service processes. These perceptions
significantly contribute to the formation of positive user attitudes and strengthen behavioral
intentions to continuously use the system. Furthermore, actual usage is reflected in consistent and
routine system utilization in daily operational activities. However, some limitations remain,
particularly related to the optimization of advanced features and system efficiency. The study
highlights that successful implementation of SIMRS depends not only on user acceptance but also
on continuous system improvement and user capacity development. Strengthening training
programs and enhancing technical performance are essential to maximize system effectiveness and
improve the overall quality of healthcare services.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penggunaan Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) di RSUD Ir. Soekarno Sukoharjo dengan menggunakan kerangka kerja Model
Penerimaan Teknologi (TAM). Pendekatan deskriptif kuantitatif dengan desain cross-sectional
digunakan, yang melibatkan 54 responden yang dipilih melalui sampling total. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner terstruktur berdasarkan konstruksi utama TAM, termasuk persepsi
kemudahan penggunaan, persepsi kegunaan, sikap terhadap penggunaan, niat perilaku untuk
menggunakan, dan penggunaan aktual. Temuan menunjukkan bahwa pengguna secara umum
memandang SIMRS sebagai sistem yang mudah digunakan dan bermanfaat dalam mendukung
proses layanan kesehatan. Persepsi ini berkontribusi signifikan terhadap pembentukan sikap positif
pengguna dan memperkuat niat perilaku untuk terus menggunakan sistem. Selain itu, penggunaan
aktual tercermin dalam pemanfaatan sistem yang konsisten dan rutin dalam kegiatan operasional
sehari-hari. Namun, beberapa keterbatasan tetap ada, terutama terkait dengan optimalisasi fitur-fitur
canggih dan efisiensi sistem. Studi ini menyoroti bahwa implementasi SIMRS yang sukses tidak
hanya bergantung pada penerimaan pengguna, tetapi juga pada perbaikan sistem yang berkelanjutan
dan pengembangan kapasitas pengguna. Memperkuat program pelatihan dan meningkatkan kinerja
teknis sangat penting untuk memaksimalkan efektivitas sistem dan meningkatkan kualitas layanan
kesehatan secara keseluruhan.

Kata kunci: SIMRS, Model Penerimaan Teknologi, Penerimaan Pengguna, Sistem Informasi
Kesehatan, Pemanfaatan Sistem.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam sektor kesehatan global mengalami akselerasi signifikan seiring
meningkatnya tuntutan terhadap efisiensi, kualitas layanan, serta integrasi data berbasis teknologi
informasi, di mana sistem informasi kesehatan menjadi instrumen strategis dalam mendukung
pengambilan keputusan klinis dan manajerial secara real-time. Rumah sakit sebagai organisasi
kompleks dituntut untuk mengadopsi sistem informasi terintegrasi guna menjawab dinamika pelayanan
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yang semakin multidimensional, termasuk kebutuhan akan rekam medis elektronik, interoperabilitas
data, dan transparansi layanan kesehatan. Dalam konteks ini, Sistem Informasi Manajemen Rumah
Sakit (SIMRS) berkembang sebagai solusi yang tidak hanya berfungsi administratif, tetapi juga sebagai
fondasi transformasi digital layanan kesehatan modern (Nugroho & Mulyanti, 2023). Kerangka
regulatif di Indonesia turut memperkuat urgensi tersebut melalui penetapan standar klasifikasi dan
perizinan rumah sakit yang mensyaratkan kesiapan sistem informasi sebagai bagian dari tata kelola
layanan yang berkualitas (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020).
Dinamika global ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi teknologi kesehatan tidak semata
ditentukan oleh ketersediaan sistem, melainkan oleh sejauh mana sistem tersebut dapat diterima dan
digunakan secara efektif oleh sumber daya manusia di dalamnya.

Kajian empiris sebelumnya menunjukkan bahwa penerimaan pengguna menjadi determinan
utama dalam keberhasilan implementasi SIMRS, sebagaimana ditegaskan dalam berbagai penelitian
yang menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM) untuk mengukur persepsi
kemanfaatan dan kemudahan penggunaan sebagai prediktor perilaku adopsi teknologi. Studi Nugraha
et al. (2022) mengungkap bahwa meskipun SIMRS telah diimplementasikan, -efektivitas
penggunaannya masih bergantung pada tingkat pemahaman dan keterampilan pengguna dalam
mengoperasikan sistem tersebut. Penelitian lain memperlihatkan bahwa persepsi kemudahan
penggunaan berkontribusi signifikan terhadap sikap positif pengguna, yang pada akhirnya
memengaruhi intensitas penggunaan sistem dalam aktivitas pelayanan kesehatan (Utomo, 2023). Dalam
konteks yang lebih luas, temuan Suryandari (2023) dan Utami & Syuhada (2025) memperlihatkan
bahwa model TAM secara konsisten mampu menjelaskan variabilitas penerimaan teknologi di sektor
kesehatan dan sistem berbasis web, meskipun terdapat variasi dalam kekuatan hubungan antarvariabel.
Sintesis dari berbagai studi ini mengindikasikan bahwa penerimaan teknologi bukanlah fenomena linier,
melainkan hasil interaksi kompleks antara faktor kognitif, afektif, dan kontekstual organisasi.

Meskipun demikian, literatur yang ada masih menunjukkan sejumlah keterbatasan konseptual
dan empiris yang signifikan, terutama terkait dengan inkonsistensi hasil penelitian mengenai pengaruh
variabel TAM terhadap penggunaan aktual sistem. Beberapa studi menemukan bahwa persepsi
kemanfaatan memiliki pengaruh dominan terhadap niat penggunaan, sementara penelitian lain justru
menempatkan persepsi kemudahan sebagai faktor yang lebih menentukan, sehingga menunjukkan
adanya ketidakharmonisan temuan yang belum terjelaskan secara komprehensif (Nugraha et al., 2022;
Utomo, 2023). Di sisi lain, pendekatan evaluatif alternatif seperti model HOT-Fit yang digunakan oleh
Wirajaya & Nugraha (2022) menekankan pentingnya kesesuaian antara aspek teknologi, manusia, dan
organisasi, yang sering kali belum terintegrasi secara optimal dalam studi berbasis TAM. Keterbatasan
lain terletak pada dominasi penelitian di setting tertentu dengan karakteristik organisasi yang berbeda,
sehingga generalisasi temuan menjadi terbatas. Kondisi ini memperlihatkan adanya celah penelitian
yang memerlukan eksplorasi lebih lanjut, khususnya dalam konteks rumah sakit daerah dengan
karakteristik sumber daya yang heterogen.

Kesenjangan tersebut memiliki implikasi ilmiah dan praktis yang serius, mengingat kegagalan
dalam memahami faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan SIMRS dapat berujung pada rendahnya
utilisasi sistem, pemborosan investasi teknologi, serta terganggunya kualitas pelayanan kesehatan.
Dalam praktiknya, implementasi SIMRS seringkali menghadapi hambatan berupa resistensi pengguna,
keterbatasan pelatihan, serta kendala teknis yang menghambat kinerja sistem secara optimal (Nugroho
& Mulyanti, 2023). Ketidaksesuaian antara desain sistem dan kebutuhan pengguna juga berpotensi
menurunkan efektivitas penggunaan, meskipun sistem tersebut secara teknis telah memenuhi standar
regulasi. Pendekatan kuantitatif dengan instrumen terstruktur, seperti kuesioner berbasis skala Likert
dalam desain cross sectional, menjadi relevan untuk menangkap persepsi pengguna secara sistematis
dan terukur (Saptutyningsih & Setyaningrum, 2019). Dengan demikian, evaluasi berbasis penerimaan
pengguna tidak hanya memiliki nilai akademik, tetapi juga berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kualitas implementasi sistem informasi kesehatan.

Dalam lanskap keilmuan, penelitian ini menempatkan diri sebagai upaya untuk menjembatani
kesenjangan antara pendekatan teoritis TAM dengan realitas implementasi SIMRS di rumah sakit
daerah, khususnya dengan mempertimbangkan konteks organisasi, karakteristik pengguna, serta
dinamika operasional yang spesifik. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung berfokus
pada pengujian hubungan antarvariabel secara parsial, studi ini berupaya memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai tingkat penerimaan pengguna melalui integrasi indikator-indikator utama
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dalam TAM secara simultan. Selain itu, penelitian ini juga memperluas cakupan analisis dengan
mengaitkan temuan empiris dengan kerangka kebijakan dan praktik implementasi sistem informasi di
sektor kesehatan Indonesia, sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih kontekstual dan aplikatif.
Dengan mengadopsi pendekatan evaluatif yang berbasis pada pengalaman pengguna langsung,
penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam memperkaya literatur mengenai adopsi
teknologi kesehatan di lingkungan rumah sakit.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat penerimaan pengguna terhadap Sistem
Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) di RSUD Ir. Soekarno Kabupaten Sukoharjo dengan
menggunakan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), serta mengidentifikasi faktor-faktor
yang memengaruhi persepsi kemudahan, kemanfaatan, sikap, niat, dan penggunaan aktual sistem. Studi
ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dalam penguatan model TAM pada konteks layanan
kesehatan di tingkat rumah sakit daerah, sekaligus menawarkan kontribusi metodologis melalui
penerapan desain kuantitatif deskriptif berbasis cross sectional yang mampu menggambarkan kondisi
empiris secara akurat dan sistematis. Temuan penelitian ini juga diharapkan menjadi dasar rekomendasi
strategis bagi pengembangan dan optimalisasi SIMRS guna meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan
secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan empiris dengan desain kuantitatif deskriptif melalui
kerangka cross-sectional yang bertujuan untuk menangkap secara simultan kondisi persepsi dan
perilaku pengguna terhadap Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dalam konteks
operasional layanan kesehatan. Desain ini dipilih karena memungkinkan pengukuran variabel-variabel
Technology Acceptance Model (TAM) secara terstruktur dalam satu periode waktu, sehingga relevan
untuk menggambarkan hubungan antar konstruk secara faktual dan sistematis (Saptutyningsih &
Setyaningrum, 2019; Donsu, 2016). Populasi penelitian mencakup seluruh tenaga kesehatan dan staf
administratif pengguna aktif SIMRS di RSUD Ir. Soekarno Kabupaten Sukoharjo dengan jumlah 54
responden, yang seluruhnya dijadikan sampel melalui teknik total sampling untuk meminimalkan bias
seleksi dan meningkatkan representativitas data. Partisipan berasal dari unit kerja dengan intensitas
penggunaan SIMRS tinggi, meliputi rekam medis, farmasi, bangsal perawatan, dan unit intensif,
sehingga pengalaman mereka mencerminkan interaksi langsung dengan sistem dalam praktik klinis dan
administratif. Kriteria inklusi meliputi pengguna aktif SIMRS minimal tiga bulan, memiliki akses rutin
terhadap sistem, bersedia berpartisipasi, serta mampu mengisi instrumen penelitian secara mandiri,
sedangkan kriteria eksklusi mencakup individu yang tidak terlibat langsung dalam penggunaan sistem,
pengguna baru dengan masa penggunaan kurang dari tiga bulan, responden dengan kondisi kesehatan
yang tidak memungkinkan, serta pengisian data yang tidak lengkap atau tidak valid. Prosedur
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner terstruktur berbasis skala Likert kepada
responden dalam periode penelitian yang telah ditetapkan, dengan memastikan kerahasiaan data dan
persetujuan partisipasi secara sukarela sesuai prinsip etika penelitian kesehatan (Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2020).

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang dikembangkan berdasarkan konstruk utama TAM,
meliputi perceived ease of use, perceived usefulness, attitude toward using, behavioral intention to use,
dan actual use, yang dioperasionalisasikan ke dalam indikator terukur menggunakan skala Likert untuk
menangkap persepsi subjektif responden secara kuantitatif. Validitas isi instrumen dikaji melalui
kesesuaian dengan konsep teoritis, sedangkan konsistensi internal diupayakan melalui penyusunan item
yang sistematis dan relevan dengan konteks penggunaan SIMRS. Analisis data dilakukan secara
bertahap melalui proses editing untuk memastikan kelengkapan, coding untuk kategorisasi data, entry
ke dalam sistem pengolahan statistik, serta scoring dan tabulasi untuk menghasilkan distribusi frekuensi
dan nilai rerata sebagai dasar interpretasi deskriptif (Saptutyningsih & Setyaningrum, 2019).
Pendekatan analitik ini memungkinkan identifikasi pola penerimaan pengguna secara komprehensif
tanpa mengabaikan kompleksitas variabel yang terlibat. Penelitian ini telah memperhatikan prinsip-
prinsip etika penelitian, termasuk informed consent, anonimitas, dan kerahasiaan data responden, serta
memperoleh izin pelaksanaan dari institusi terkait, sehingga seluruh proses penelitian berjalan sesuai
standar etika penelitian kesehatan dan regulasi yang berlaku (Donsu, 2016).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden dan Distribusi Persepsi Awal Pengguna SIMRS

Karakteristik responden dalam penelitian ini menunjukkan distribusi yang merepresentasikan
pengguna aktif Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) pada berbagai unit pelayanan
dengan intensitas penggunaan tinggi. Komposisi responden yang berasal dari unit rekam medis,
farmasi, bangsal perawatan, dan ICU mencerminkan keterlibatan langsung dalam proses klinis dan
administratif berbasis sistem informasi. Variasi latar belakang profesi dan unit kerja memberikan
gambaran yang komprehensif terhadap interaksi pengguna dengan SIMRS dalam praktik nyata.
Pendekatan deskriptif kuantitatif memungkinkan pemetaan karakteristik ini secara sistematis dan
faktual sesuai prinsip penelitian empiris (Saptutyningsih & Setyaningrum, 2019).

Distribusi jenis kelamin menunjukkan dominasi responden perempuan yang secara umum sejalan
dengan komposisi tenaga kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan. Proporsi ini memiliki implikasi
terhadap pola adopsi teknologi karena beberapa studi menunjukkan adanya variasi persepsi teknologi
berdasarkan faktor demografis. Kelompok usia didominasi oleh rentang usia produktif yang secara
kognitif adaptif terhadap teknologi informasi kesehatan. Kondisi ini memperkuat asumsi bahwa tingkat
penerimaan SIMRS dapat dipengaruhi oleh kesiapan individu dalam beradaptasi terhadap sistem digital
(Hidayat, 2017).

Tingkat pendidikan responden didominasi oleh lulusan diploma kesehatan, khususnya
keperawatan, yang menunjukkan bahwa pengguna utama SIMRS berada pada lini pelayanan
operasional. Hal ini relevan dengan fungsi SIMRS sebagai alat pendukung pencatatan dan pengolahan
data pasien secara langsung. Latar belakang pendidikan memengaruhi kemampuan interpretasi sistem
serta efektivitas penggunaan fitur yang tersedia. Variabel ini penting dalam menjelaskan variasi
persepsi kemudahan dan kemanfaatan dalam kerangka TAM (Donsu, 2016).

Distribusi usia yang terkonsentrasi pada kelompok dewasa menengah menunjukkan adanya
keseimbangan antara pengalaman kerja dan kemampuan adaptasi teknologi. Pengalaman kerja yang
cukup memungkinkan pemahaman konteks pelayanan kesehatan secara mendalam. Sementara itu,
kemampuan adaptasi teknologi mendukung penggunaan sistem secara lebih efisien. Kombinasi ini
berkontribusi terhadap pembentukan persepsi positif terhadap SIMRS (Siyoto & Sodik, 2015).

Karakteristik awal ini menjadi dasar penting dalam menafsirkan hasil evaluasi penerimaan
pengguna terhadap SIMRS. Variabel demografis tidak hanya berfungsi sebagai deskripsi, tetapi juga
sebagai faktor kontekstual dalam analisis perilaku pengguna. Hubungan antara karakteristik individu
dan penerimaan teknologi telah banyak dibahas dalam literatur sistem informasi kesehatan. Oleh karena
itu, analisis distribusi responden menjadi langkah awal yang krusial dalam penelitian berbasis TAM
(Chotimabh et al., 2023).

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden (n = 54)

Karakteristik Kategori Frekuensi (F) Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-laki 8 14,8
Perempuan 45 83,3
Lainnya 1 1,9
Usia 17-25 4 7,4
26-35 13 24,1
36-45 26 48,1
46-65 8 14,8
Lainnya 3 5,6
Pendidikan D3 Keperawatan 24 444
D3 Rekam Medis 10 18,5
D3 Apoteker 4 7,4
Lainnya 16 29,7

Sumber: Data Primer Penelitian, 2025.

Tabel tersebut menunjukkan bahwa dominasi responden perempuan dan usia produktif
memberikan gambaran kuat mengenai profil pengguna SIMRS di rumah sakit. Distribusi ini
mengindikasikan bahwa sistem digunakan secara aktif oleh tenaga kesehatan yang berada pada lini
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pelayanan utama. Dominasi pendidikan vokasi juga memperlihatkan bahwa sistem dirancang untuk
mendukung kebutuhan operasional praktis. Interpretasi ini konsisten dengan temuan bahwa SIMRS
berperan sebagai alat kerja utama dalam pelayanan kesehatan (Fadilla & Setyonugroho, 2024).

Distribusi responden berdasarkan unit kerja memperlihatkan bahwa intensitas penggunaan
SIMRS tidak merata pada seluruh unit. Unit rekam medis dan farmasi memiliki keterlibatan lebih tinggi
dalam penggunaan sistem dibandingkan unit lain. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan pencatatan dan
pengolahan data yang bersifat kontinu dan terstruktur. Intensitas penggunaan tersebut memengaruhi
persepsi pengguna terhadap efektivitas sistem (Nugroho & Mulyanti, 2023).

Keterlibatan responden dari unit ICU dan bangsal perawatan menunjukkan bahwa SIMRS juga
digunakan dalam konteks pelayanan klinis yang kompleks. Penggunaan sistem dalam lingkungan
dengan tekanan kerja tinggi dapat memengaruhi persepsi kemudahan dan efisiensi. Faktor ini menjadi
penting dalam mengevaluasi performa sistem secara menyeluruh. Evaluasi berbasis konteks operasional
memberikan hasil yang lebih realistis dan aplikatif (Oktariyono et al., 2024).

Karakteristik responden juga menunjukkan bahwa sebagian besar telah menggunakan SIMRS
lebih dari tiga bulan. Durasi penggunaan ini memenuhi kriteria inklusi dan memastikan bahwa
responden memiliki pengalaman yang cukup dalam berinteraksi dengan sistem. Pengalaman
penggunaan menjadi faktor penting dalam membentuk persepsi terhadap teknologi. Hal ini sesuai
dengan konsep TAM yang menekankan pengalaman sebagai determinan utama penerimaan teknologi
(Maureta, 2025).

Distribusi awal persepsi pengguna menunjukkan kecenderungan positif terhadap keberadaan
SIMRS dalam mendukung pekerjaan. Meskipun demikian, masih terdapat variasi dalam tingkat
penerimaan yang dipengaruhi oleh faktor individu dan teknis. Variasi ini menunjukkan bahwa
implementasi sistem belum sepenuhnya homogen dalam penerimaannya. Oleh karena itu, analisis lebih
lanjut terhadap variabel TAM diperlukan untuk memahami dinamika tersebut (Nugraha et al., 2022).

Karakteristik responden yang beragam memberikan dasar kuat untuk analisis hubungan antara
variabel TAM. Variasi ini memungkinkan identifikasi pola penerimaan yang lebih kompleks dan tidak
linear. Pendekatan deskriptif memberikan gambaran awal yang penting sebelum dilakukan interpretasi
lebih lanjut. Hal ini sejalan dengan prinsip penelitian kuantitatif dalam mengungkap fenomena secara
sistematis (Suprapto, 2020).

Distribusi ini juga menunjukkan bahwa SIMRS telah terintegrasi dalam berbagai aspek
pelayanan rumah sakit. Tingkat keterlibatan yang tinggi menunjukkan bahwa sistem memiliki peran
strategis dalam operasional. Namun, integrasi tersebut perlu diimbangi dengan kesiapan pengguna dan
kualitas sistem. Evaluasi berbasis karakteristik pengguna menjadi langkah penting dalam meningkatkan
efektivitas implementasi SIMRS (Laila et al., 2024).

Analisis karakteristik responden memberikan kontribusi terhadap pemahaman konteks penelitian
secara menyeluruh. Informasi ini menjadi dasar dalam menginterpretasikan hasil variabel TAM pada
bagian selanjutnya. Keterkaitan antara profil pengguna dan persepsi teknologi menjadi fokus utama
dalam studi ini. Pendekatan ini memperkuat validitas eksternal penelitian dalam konteks sistem
informasi kesehatan (Sugiyarto et al., 2024).

Pengaruh Persepsi Kemanfaatan terhadap Kinerja dan Efisiensi Operasional SIMRS

Temuan empiris menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan memiliki kontribusi signifikan
dalam membentuk evaluasi pengguna terhadap efektivitas SIMRS dalam konteks pelayanan kesehatan.
Mayoritas responden menilai bahwa sistem mampu meningkatkan kecepatan pencatatan data pasien
dibandingkan metode manual. Hal ini mencerminkan adanya nilai instrumental dari sistem dalam
mendukung proses kerja klinis dan administratif. Persepsi tersebut sejalan dengan kerangka TAM yang
menempatkan kemanfaatan sebagai determinan utama penerimaan teknologi (Maureta, 2025).

Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa SIMRS dipersepsikan mampu meningkatkan kinerja
individu secara nyata melalui efisiensi proses dokumentasi. Responden mengaitkan penggunaan sistem
dengan peningkatan produktivitas kerja, terutama dalam aktivitas penginputan data pasien. Kondisi ini
memperlihatkan adanya hubungan antara persepsi manfaat dan peningkatan output kerja yang terukur.
Temuan serupa juga dilaporkan dalam studi sebelumnya yang menekankan peran sistem informasi
dalam optimalisasi kinerja tenaga kesehatan (Anggraeni et al., 2025).

Peningkatan efisiensi operasional menjadi salah satu indikator utama yang diidentifikasi dalam
variabel perceived usefulness. Responden menilai bahwa penggunaan SIMRS membantu mempercepat
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proses administrasi serta mengurangi redundansi pencatatan. Hal ini mencerminkan adanya integrasi
data yang lebih baik dibandingkan sistem manual. Efisiensi tersebut mendukung prinsip pengelolaan
informasi kesehatan yang terstruktur dan berkelanjutan (Fadilla & Setyonugroho, 2024).

Selain itu, persepsi kemanfaatan juga tercermin dalam kemampuan sistem untuk meningkatkan
kualitas pelayanan kepada pasien. Responden menilai bahwa SIMRS berkontribusi terhadap pelayanan
yang lebih responsif dan akurat. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat sistem tidak hanya dirasakan pada
tingkat individu, tetapi juga pada level organisasi. Perspektif ini selaras dengan literatur yang
menekankan pentingnya sistem informasi dalam peningkatan mutu layanan kesehatan (Laila et al.,
2024).

Namun demikian, tidak seluruh indikator menunjukkan persepsi positif yang konsisten. Sebagian
responden menyatakan bahwa penggunaan SIMRS belum sepenuhnya mampu mengurangi beban kerja
secara signifikan. Hal ini mengindikasikan adanya kesenjangan antara ekspektasi dan realisasi manfaat
sistem. Fenomena ini juga ditemukan dalam penelitian lain yang menunjukkan bahwa implementasi
teknologi belum tentu langsung menurunkan beban kerja tanpa dukungan sistem pendukung (Hayati et
al., 2025). Untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai distribusi persepsi kemanfaatan,
disajikan ringkasan data hasil pengukuran sebagai berikut.

Tabel 2. Distribusi Persepsi Kemanfaatan (Perceived Usefulness) Pengguna SIMRS

Indikator Utama Rata-rata Kategori Dominan
Kecepatan pencatatan data 3.65 Sangat Setuju
Peningkatan kinerja 3.48 Sangat Setuju
Kepatuhan penginputan data 3.56 Sangat Setuju
Pengurangan beban kerja 2.20 Tidak Setuju

Kemudahan input data 343 Setuju

Tidak menjadi beban kerja 3.52 Sangat Setuju
Peningkatan produktivitas 3.57 Sangat Setuju
Mengurangi kelelahan kerja 3.54 Sangat Setuju
Efisiensi pencatatan 3.57 Sangat Setuju
Dukungan fasilitas 3.65 Sangat Setuju
Penghematan waktu 3.56 Sangat Setuju
Kegunaan sistem 3.61 Sangat Setuju
Peningkatan mutu layanan 3.69 Sangat Setuju
Percepatan pelayanan 3.67 Sangat Setuju

Sumber: Data Primer 2025.

Data pada tabel menunjukkan bahwa hampir seluruh indikator memiliki nilai rata-rata tinggi,
kecuali pada aspek pengurangan beban kerja. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat sistem lebih
dominan pada efisiensi proses dibandingkan pengurangan intensitas pekerjaan. Interpretasi ini
memperlihatkan bahwa teknologi berfungsi sebagai enabler, bukan substitusi tenaga kerja. Temuan
tersebut konsisten dengan pendekatan evaluasi sistem informasi kesehatan berbasis manfaat fungsional
(Chotimabh et al., 2023).

Persepsi terhadap penghematan waktu menjadi salah satu faktor dominan dalam mendorong
penerimaan sistem. Responden menilai bahwa SIMRS mampu mempercepat alur kerja, terutama dalam
pencatatan dan akses data pasien. Efisiensi waktu ini berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
layanan secara keseluruhan. Studi sebelumnya juga menegaskan bahwa penghematan waktu merupakan
indikator penting dalam keberhasilan implementasi sistem informasi kesehatan (Husnaeni & Susanti,
2023).

Ketersediaan fasilitas dan infrastruktur turut memperkuat persepsi kemanfaatan yang tinggi.
Responden yang memiliki akses terhadap perangkat dan jaringan yang memadai cenderung menilai
sistem lebih bermanfaat. Hal ini menunjukkan bahwa faktor eksternal memainkan peran penting dalam
membentuk persepsi pengguna. Temuan ini didukung oleh penelitian yang menekankan pentingnya
kesiapan infrastruktur dalam implementasi SIMRS (Mubhlizardy et al., 2024).

Dari perspektif teoritis, hasil ini menguatkan posisi perceived usefulness sebagai variabel kunci
dalam model TAM. Tingginya nilai rata-rata pada sebagian besar indikator menunjukkan bahwa sistem
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telah memenuhi ekspektasi fungsional pengguna. Hal ini berimplikasi pada peningkatan penerimaan
dan penggunaan sistem dalam jangka panjang. Literatur sebelumnya juga menegaskan bahwa manfaat
yang dirasakan memiliki korelasi langsung dengan adopsi teknologi (Utomo, 2023).

Persepsi kemanfaatan SIMRS menunjukkan pola yang dominan positif dengan beberapa catatan
kritis pada aspek beban kerja. Kondisi ini mengindikasikan bahwa sistem telah memberikan nilai
tambah yang signifikan dalam operasional rumah sakit. Namun, optimalisasi lebih lanjut diperlukan
untuk memastikan bahwa manfaat sistem dapat dirasakan secara merata oleh seluruh pengguna.
Evaluasi berkelanjutan menjadi penting untuk menjaga keselarasan antara fungsi sistem dan kebutuhan
pengguna (Rimawati, 2025).

Penguatan Niat Penggunaan dan Realisasi Penggunaan Aktual SIMRS dalam Perspektif TAM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi niat perilaku penggunaan dan penggunaan aktual
memperlihatkan kecenderungan yang konsisten dalam mendukung keberlanjutan implementasi SIMRS
di rumah sakit. Responden menunjukkan kecenderungan untuk terus menggunakan sistem sebagai
bagian dari rutinitas kerja yang terintegrasi dengan proses pelayanan. Hal ini mengindikasikan bahwa
penerimaan teknologi telah melampaui tahap persepsi dan sikap menuju implementasi nyata dalam
praktik kerja sehari-hari. Temuan ini selaras dengan konsep dalam Technology Acceptance Model yang
menempatkan behavioral intention sebagai prediktor utama actual use (Davis, 1989 dalam Maureta,
2025).

Kecenderungan responden untuk tetap menggunakan SIMRS dalam jangka panjang
menunjukkan adanya internalisasi manfaat sistem dalam aktivitas operasional. Komitmen tersebut tidak
hanya bersifat deklaratif, tetapi tercermin dalam intensitas penggunaan yang tinggi selama jam kerja.
Hal ini mengindikasikan bahwa sistem telah menjadi bagian dari workflow klinis dan administratif yang
tidak terpisahkan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa integrasi sistem dalam rutinitas kerja
memperkuat keberlanjutan adopsi teknologi kesehatan (Anggraeni et al., 2025).

Temuan terkait minat untuk merekomendasikan SIMRS kepada pengguna lain mencerminkan
adanya kepuasan fungsional yang cukup kuat. Rekomendasi antar pengguna merupakan indikator
penting dalam difusi inovasi teknologi dalam organisasi pelayanan kesehatan. Hal ini menunjukkan
bahwa penerimaan sistem tidak hanya bersifat individual, tetapi juga kolektif dalam konteks organisasi.
Penelitian oleh Purnaningrum et al. (2025) menegaskan bahwa kepuasan pengguna berkontribusi
signifikan terhadap penyebaran penggunaan sistem secara luas.

Meskipun demikian, terdapat indikasi bahwa eksplorasi terhadap fitur lanjutan masih belum
optimal dimanfaatkan oleh sebagian responden. Hal ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
penggunaan dasar dan pemanfaatan penuh sistem. Kondisi ini dapat disebabkan oleh keterbatasan
pelatihan atau kurangnya pemahaman terhadap fitur yang lebih kompleks. Fenomena serupa juga
ditemukan dalam penelitian Intansari et al. (2023) yang menyoroti pentingnya pelatihan berkelanjutan
dalam optimalisasi sistem.

Penggunaan aktual SIMRS dalam penelitian ini menunjukkan frekuensi akses yang tinggi dan
konsistensi dalam pencatatan data pasien. Responden mengindikasikan bahwa sistem digunakan secara
rutin tanpa ketergantungan pada instruksi atasan. Hal ini mencerminkan tingkat adopsi yang telah
mencapai tahap habitual use dalam perilaku kerja. Menurut Utomo (2023), penggunaan sistem secara
mandiri merupakan indikator keberhasilan implementasi teknologi informasi di sektor kesehatan.

Tabel 3. Ringkasan Indikator Behavioral Intention dan Actual Usage SIMRS

Variabel Indikator Utama Rata-rata
Behavioral Intention Komitmen p ensgunaan 3.31
berkelanjutan
Behavioral Intention Rekomendasi 11; eigada penggtna 3.46
Actual Usage Konsistensi pencatatan pasien 3.56
Actual Usage Frekuensi penggunaan harian 335
tinggi
Actual Usage Penggunaan mandiri tanpa 344

instruksi
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Sumber: Data Primer 2025.

Data pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa indikator penggunaan aktual memiliki nilai rata-rata
yang relatif tinggi dibandingkan dengan beberapa indikator niat perilaku. Hal ini menunjukkan bahwa
implementasi sistem telah berjalan lebih stabil dibandingkan dengan tahap intensi. Kesenjangan kecil
antara niat dan penggunaan dapat diinterpretasikan sebagai efek dari kebijakan organisasi yang
mewajibkan penggunaan sistem. Temuan ini sejalan dengan Nugraha et al. (2022) yang menyatakan
bahwa regulasi internal dapat memperkuat penggunaan aktual sistem informasi.

Efisiensi penggunaan sistem juga terlihat dari kemampuan pengguna dalam menjalankan SIMRS
secara akurat dan terstruktur. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem telah mendukung standar
operasional dalam pencatatan data pasien. Namun, terdapat indikasi bahwa waktu akses per pelayanan
belum sepenuhnya optimal bagi sebagian pengguna. Kondisi ini dapat berkaitan dengan faktor teknis
seperti performa sistem atau jaringan (Hidayah et al., 2025).

Kepuasan pengguna terhadap SIMRS menjadi faktor penting dalam mempertahankan
penggunaan aktual yang konsisten. Tingkat kepuasan yang tinggi menunjukkan bahwa sistem mampu
memenuhi ekspektasi pengguna dalam mendukung pekerjaan. Kepuasan ini juga berkontribusi terhadap
sikap positif dalam jangka panjang terhadap sistem. Studi oleh Rimawati (2025) menunjukkan bahwa
kepuasan pengguna berkorelasi dengan keberlanjutan penggunaan sistem informasi.

Pengawasan rutin oleh admin terhadap data yang dihasilkan sistem menunjukkan adanya kontrol
kualitas dalam implementasi SIMRS. Hal ini memastikan bahwa data yang diinput tetap akurat dan
sesuai standar pelayanan. Pengawasan juga berfungsi sebagai mekanisme evaluasi berkelanjutan
terhadap penggunaan sistem. Menurut Pangastuti et al. (2025), monitoring sistem merupakan komponen
penting dalam menjaga kualitas implementasi SIMRS.

Dimensi behavioral intention dan actual usage menunjukkan bahwa SIMRS telah mencapai
tingkat adopsi yang cukup matang dalam konteks operasional rumah sakit. Penggunaan yang konsisten
dan intensif mencerminkan keberhasilan integrasi sistem dalam praktik kerja. Namun, optimalisasi fitur
lanjutan dan peningkatan efisiensi teknis masih menjadi area yang perlu diperhatikan. Literatur
menunjukkan bahwa pengembangan berkelanjutan dan pelatihan pengguna merupakan strategi kunci
dalam meningkatkan efektivitas sistem informasi kesehatan (Fadilla & Setyonugroho, 2024).

KESIMPULAN

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerimaan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit
(SIMRS) di RSUD Ir. Soekarno Kabupaten Sukoharjo berada pada tingkat yang relatif tinggi dan
didukung oleh interaksi positif antar konstruk dalam kerangka Technology Acceptance Model. Persepsi
kemudahan penggunaan berkontribusi dalam membentuk persepsi kemanfaatan yang kuat, yang
selanjutnya memengaruhi sikap pengguna secara positif terhadap sistem. Sikap tersebut berperan dalam
memperkuat niat perilaku untuk terus menggunakan SIMRS secara berkelanjutan, yang pada akhirnya
terefleksi dalam penggunaan aktual yang konsisten dalam aktivitas pelayanan. Meskipun demikian,
terdapat indikasi keterbatasan pada aspek eksplorasi fitur lanjutan dan efisiensi teknis yang
menunjukkan adanya ruang perbaikan dalam optimalisasi sistem. Secara keseluruhan, integrasi SIMRS
dalam praktik kerja telah berjalan efektif, namun penguatan pelatihan, peningkatan kualitas sistem, dan
strategi pengembangan berkelanjutan tetap diperlukan untuk meningkatkan kinerja sistem dan kualitas
layanan kesehatan secara lebih komprehensif.
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